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Abstract Tingginya intensitas bencana saat ini di indonesia menjadi topik pembicaraan di berbagai kalangan saat ini bencana alam seperti gempa bumi, banjir, dan kebakaran seolah-olah merupakan bom waktu yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia, dapat meledak kapan saja, dan manusia hanya dapat berusaha mengurangi dampak risiko dari bencana tersebut. Hal tersebut menjadi kerisauan para orang tua akan keadaan anak-anak mereka saat berada di sekolah saat terjadi bencana. Untuk bersiap menghadapi bencana di masa depan, kita perlu meningkatkan kesadaran terhadap dan mengembangkan strategi. SMK Mega Bangsa melakukan program Mitigasi Bencana yang bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait komunikasi bencana. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik penelitian terfokus pada Focus Group Discussion (FGD).Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru, Tenaga Pendidik dan Siswa/i SMK Mega Bangsa. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa peran komunikasi bencana dalam penerapan program Mitigasi Bencana di SMK Mega Bangsa sangat diperlukan untuk menyiapkan diri dalam menghadapi bencana di lingkungan sekolah.
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1. Pendahuluan

1.1 [bookmark: _Toc155986409]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk165485993]Tingginya intensitas bencana saat ini di indonesia menjadi topik pembicaraan di berbagai kalangan saat ini bencana alam seperti gempa bumi, banjir, dan kebakaran seolah-olah merupakan bom waktu yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia, dapat meledak kapan saja, dan manusia hanya dapat berusaha mengurangi dampak risiko dari bencana tersebut. Hal tersebut menjadi kerisauan para orang tua akan keadaan anak-anak mereka saat berada di sekolah bila mana terjadi bencana. Untuk bersiap menghadapi bencana di masa depan, kita perlu meningkatkan kesadaran terhadap dan mengembangkan strategi. 
Pengurangan risiko dalam bencana perlu adanya sebuah proses komunikasi, menurut Wardhani (2014) berkaitan dengan bencana, komunikasi dapat berfungsi sebagai radar sosial yang memberi kepastian kepada pihak lain mengenai adanya bencana di suatu tempat. Komunikasi diperuntukkan pada kegiatan pra bencana yang meliputi kesiagaan, peringatan dini dan mitigasi. Dalam hal ini, komunikasi memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kesiagaan yang diperlukan dan persiapan apa yang harus dilakukan ketika bencana itu terjadi. Semua ini, dimaksudkan untuk mengurangi seminimal mungkin korban jiwa dan kerugian harta benda.
Pengurangan risiko bencana atau mitigasi memiliki tujuan untuk dapat mengantisipasi permasalahan yang akan terjadi pada saat terjadi bencana, mengembangkan berbagai cara  untuk menangani permasalahan tersebut secara efektif, dan mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk  respon yang lebih efektif. Tanpa  perencanaan yang matang,  kerugian bisa jauh lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang sudah mempunyai strategi komunikasi untuk memprediksi bencana. Pemerintah saat ini tengah berupaya melakukan mitigasi bencana pada berbagai tingkatan. Tidak terkecuali di lingkungan sekolah, Menurut UU RI No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana Mitigasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna Sedangkan Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB (2017) Mitigasi memiliki manfaat dalam berbagai situasi penting bencana, upaya-upaya penting untuk mitigasi 1. Memahami bahaya disekitar anda 2. Memahami sistem peringatan dini setempat, mengetahui rute evakuasi dan rencana pengungsian 3. Memiliki keterampilan untuk mengevaluasi situasi secara cepat dan mengambil inisiatif tindakan untuk melindungi diri 4. Memiliki rencana antisipasi bencana untuk keluarga dan mempraktekkan rencana tersebut dengan latihan 5. Mengurangi dampak bahaya melalui latihan mitigasi 6. Melibatkan diri dengan berpartisipasi dalam pelatihan.
Sekolah memang memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan produktif bagi para siswa dan stakeholder terkait. Namun, dalam situasi darurat seperti bencana alam atau keadaan krisis, perlunya komunikasi yang efektif menjadi krusial. Hal ini tak terkecuali bagi Sekolah SMK Mega Bangsa yang terletak di wilayah yang rawan terhadap potensi risiko bencana, seperti gempa bumi. Permasalahan muncul ketika terjadi kegagalan atau ketidakmampuan untuk menyampaikan informasi secara cepat dan akurat kepada semua pihak terlibat selama situasi darurat. Dalam konteks ini, studi ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak dari penerapan komunikasi darurat pada Sekolah terhadap kesiapan dan respons terhadap situasi darurat.
Komunikasi kebencanaan merupakan bidang penelitian terbaru yang saat ini mendapat perhatian dari para sarjana dan praktisi komunikasi karena bidang penelitian ini sangat diperlukan oleh masyarakat dalam upaya mengatasi bencana. Masih sedikit teori-teori komunikasi bencana yang dapat dijadikan acuan, padahal pada hakekatnya berbicara tentang komunikasi berarti memperhatikan proses komunikasi itu sendiri. Lestari (2018) Komunikasi Bencana adalah proses pembuatan, pengiriman dan penerimaan pesan oleh satu orang atau lebih, secara langsung maupun melalui media, dalam konteks kebencanaan pada saat prabencana, saat terjadi bencana, pasca bencana dan menimbulkan respon ataupun umpan balik.
Peran komunikasi bencana penting dalam mitigasi bencana dengan memberikan kontribusi dan manfaat bagi masyarakat dalam pencegahan dan penanganan, serta menjadi landasan utama komunikasi bencana yang digunakan untuk menyampaikan informasi berupa data bencana. (Situational Awareness, Costumer Service, Leadership Commitment, Soft Power dan Hard Power) Komunikasi pascabencana sangat penting dalam situasi bencana, baik prabencana, bencana, maupun pascabencana, komunikasi merupakan cara terbaik yang dapat digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam proses penanggulangan bencana seperti mitigasi bencana, kesiapsiagaan, respon dan pemulihan, kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan bencana yang berbeda kepada masyarakat, termasuk pemerintah, media dan masyarakat, dapat mengurangi risiko bencana, menyelamatkan nyawa dan mengurangi dampak bencana.Pendekatan pemecahan masalah
1.2 [bookmark: _Toc146878053][bookmark: _Toc155986410]Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka disusun perumusan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa pengaruh peran komunikasi bencana terhadap program mitigasi bencana ?
1.3 [bookmark: _Toc146878054][bookmark: _Toc155986411]Tujuan Penelitian
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui mengetahui seberapa pengaruh peran komunikasi bencana pada program mitigasi bencana pada program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa 
1.4. [bookmark: _Toc146878055][bookmark: _Toc155986412]Manfaat Penelitian
    Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah penulis dapat memperoleh pengetahuan mengenai Peran komunikasi bencana terhadap program mitigasi bencana di sekolah SMK Mega Bangsa sesuai dengan judul tersebut kegunaan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan penulis dan pengetahuan mengenai Peran komunikasi bencana terhadap program mitigasi bencana di sekolah.
1. Bagi Perusahaan/Objek Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen mengambil kebijakan pihak manajemen dalam komunikasi bencana. 
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi untuk penulis berikutnya untuk memberi topik-topik bahasan yang berkaitan dalam penelitian ini.
1. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian dapat digunakan oleh masyarakat  untuk menambah wawasan agar mengetahui Peran komunikasi bencana terhadap program mitigasi bencana di sekolah.


2. Tinjaun Pustaka

2.1 [bookmark: _Toc155986416]Definisi Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman atau simbol – simbol yang mengandung arti dari seseorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan tertentu. Dalam komunikasi terdapat sebuah proses yang dalam setiap prosesnya mengandung arti yang tergantung pemahaman dan presepsi komunikan. Oleh karena itu komunikasi akan efektif dan tujuan konunikasi akan tercapai apabila masing – masing pelaku yang terlibat di dalamnya mempunyai proses yang sama terhadap simbol. 
	Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku verval dan non verbal yang dilakukan oleh dua orang atau lebih (Deddy Mulyana, 2015:11), Komunikasi merupakan kegiatan dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan tanggapan kepada pengirim pesan (Agus M. Hardjana, 2016:15). 

Berdasarkan Pengertian diatas peneliti menyimpulkan komunikasi adalah sebuah proses dimana komunikator menyampaikan pesan dalam bentuk ide, gagasan dan pemikiran kepada komunikan menggunakan media tertentu untuk memberikan pengertian atau makna yang sama terhadap komunikan, sehingga dari proses komunikan mendapatkan pengaruh dan mengalami perubahan prilaku yang sesuai komunikator. 
Harlod D. Lasswell dalam Heru Puji Winarso (2016: 10) menyatakan bahwa komunikasi memiliki 5 unsur penting yang terkait dengan konsep komunikasi yaitu: 

1. Unsur Who (Siapa) Who, dalam konteks ini dipahami sebagai sumber (informasi) atau sering disebut sebagai komunitator, yaitu orang, baik secara individu maupun kelompok atau institusi yang menyampaikan atau memberikan informasi atau pesan kepada pihak lain. 
2. Unsur Says What (Apa yang Dikatakan Pesan) Unsur ini pada dasarnya merupakan pesan atau informasi yang disampaikan oleh komikator kepada komonikan. 
3. Unsur Which Channel (Media/Saluran) Unsur ini berkaitan dengan media atau sarana yang digunakan dalam proses komunikasi itu. Media ini berkaitan dengan seluruh alat (perangkat) yang digunakan dalam membantu lancarnya proses komunikasi itu seperti surat kabar, telepon, majalah, radio, televisi, dan internet. 
4. Unsur To Whom (Kepada Siapa) Unsur ini berkaitan dengan siapa yang menerima pesan atau informasi itu. Siapa dalam konteks komunikasi sering disebut sebagai penerima atau komonikan. 
5. Unsur With What Effect (Akibat yang Terjadi) Unsur ini pada dasarnya berkaitan dengan respo audiens atau khalayak sebagai akibat dari pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep komunikasi adalah sebuah gambaran dan sebuah pemikiran yang disusun untuk sebuah proses menyampaikan pesan kepada orang lain yang teroganisir dan dapat dipahami pesan tersebut. 

2.2 [bookmark: _Toc155986417]Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan gabungan berbagai faktor seperti frekuensi, format, isi, dan saluran komunikasi untuk merencanakan penyampaian pesan agar pesan yang disampaikan mudah diterima dan dipahami, serta sikap dan perilaku ditentukan sesuai dengan tujuan. Menurut Effendy (2011), strategi komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan bisa menerima apa yang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau perilaku seseorang.
Strategi komunikasi adalah kombinasi perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana operasi taktis perlu dilakukan, sehingga pendekatannya dapat diubah sewaktu-waktu tergantung situasi dan kondisi. Strategi komunikasi berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai dan memperhatikan konsekuensi yang harus dipertimbangkan, dan melibatkan perencanaan bagaimana mencapai hasil tergantung pada hasil yang diharapkan, yaitu tujuan yang ingin dicapai. 
2.3 [bookmark: _Toc155986418]Komunikasi Bencana 
Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam kondisi darurat bencana, tetapi juga penting pada saat prabencana maupun pasca bencana. Mempersiapkan masyarakat di daerah rawan bencana tentu harus senantiasa dilakukan. Selain informasi yang memadai tentang potensi bencana di suatu daerah, pelatihan dan internalisasi kebiasaan menghadapi situasi bencana juga harus dilakukan secara berkelanjutan. Harus diingat, informasi berlimpah saja tidak cukup untuk menyadarkan warga atas bahaya bencana yang mengancam. Cara menyampaikan informasi juga harus dilakukan dengan tepat. Kekeliruan dalam mengomunikasikan sebuah informasi bisa menimbulkan ketidakpastian yang dapat memperburuk situasi. Terlebih, ini berkaitan dengan penyintas dan situasi bencana, sebagai contoh saat Yogyakarta mengalami bencana gempa bumi tahun 2006, ada informasi terjadi tsunami di Bantul. Ternyata, informasi tsunami itu tidak benar dan merugikan masyarakat, akibatnya banyak warga Bantul, Kota Yogyakarta, dan Sleman lari menyelamatkan diri ke arah Utara.

Penanganan bencana sesungguhnya bukan semata-mata mengandalkan kemampuan untuk memberikan bantuan material saja, namun lebih kepada dukungan mental (moral) terhadap penyintas bencana (Susanto, 2011:5). Komunikasi memiliki peranan penting dalam membantu penyampaian pesan informasi bencana, dapat digunakan untuk koordinasi informasi bencana dari pusat ke daerah, informasi bencana dari daerah terdampak keseluruh daerah di Indonesia, informasi mengenai penyintas dan relawan yang sekaligus menjadi upaya mitigasi bencana. Di sisi lain, komunikasi efektif juga wajib dilakukan oleh para relawan kepada penyintas bencana. Hal itu berkaitan dengan proses evakuasi, proses rehabilitasi, dan rekonstruksi agar dapat membantu penyintas bencana lebih maksimal. Jika salah satu dari pihak yang berkomunikasi ini tidak memahami atau menerapkan proses komunikasi dengan baik, bisa dipastikan komunikasi yang terjalin tidak akan efektif/maksimal, serta mengakibatkan terhambatnya proses mitigasi bencana.
Indikator – indikator komunik
2.4 [bookmark: _Toc155986419]Mitigasi bencana 
Mitigasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna (UU RI No.24 Tahun 2007). Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB (2017) Mitigasi memiliki manfaat dalam berbagai situasi penting bencana, upaya-upaya penting untuk mitigasi 
1. Memahami bahaya disekitar anda
2. Memahami sistem peringatan dini setempat, mengetahui rute evakuasi dan rencana pengungsian 
3. Memiliki keterampilan untuk mengevaluasi situasi secara cepat dan mengambil inisiatif tindakan untuk melindungi diri
4. Memiliki rencana antisipasi bencana untuk keluarga dan mempraktekkan rencana tersebut dengan latihan 
5. Mengurangi dampak bahaya melalui latihan mitigasi 
6. Melibatkan diri dengan berpartisipasi dalam pelatihan.
3. Metodologi penelitian
1. 
2. 
3. 
3.1. Metode Penelitian
 	Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Pelaksanaan riset ini bersifat mendasar atau membumi dan bersifat naturalistik atau alami, dengan istilah lain, riset semacam ini sering disebut dengan Naturalistic Inquiry, Field Study, atau studi observasional. Oleh karena itu tidak dapat dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah proses dan makna/persepsi, di mana penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna, yang juga tidak menolak informasi kuantitatif dalam bentuk angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan perilaku dan integrasinya sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhadjir, 1996). 
	Penelitian kualitatif suatu aktivitas yang berlokasi menempatkan penelitinya di dunia. Penelitian kualitatif terdiri dari serangkain praktik penafsiran material yang membuat dunia menjadi terlihat, praktik - praktik ini mentransformasi dunia mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi yang mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman dan catatan pribadi. Dalam hal ini, penelitian kualitatif melibatkan suatu pendekatan penafsiran yang naturalistic terhadap dunia. 
	Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka (Denzin & Lincoln, 2008). Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka penafsiran/ teoritis yang membentuk atau mempengaruhi studi tentang permasalahan riset yang terkait dengan makna yang dikenakan oleh individu atau kelompok pada suatu permasalahan sosial atau manusia. Pendekatan riset ini pada mulanya lebih banyak digunakan dalam berbagai riset antropologi dan etnografi (Dove, 2002), namun pada perkembangan berikutnya menjadi populer, terutama dalam bidang psikologi sosial dan sosiologi. 
3.1.1. Paradigma Penelitian 
	Paradigma Penelitian pada penelitian ini menggunakan Paradigma Konstruktivisme karena penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kualitatif. Paradigma konstruktivisme dalam konteks penelitian mengacu pada suatu kerangka berpikir atau pandangan dasar yang memandang bahwa pengetahuan tidak hanya diterima begitu saja dari dunia luar, tetapi juga secara aktif dibangun oleh individu melalui proses interpretasi dan konstruksi makna berdasarkan pengalaman mereka. 
	Paradigma ini menekankan bahwa realitas sosial dan pengetahuan bersifat relatif, kontekstual, dan konstruktif, berikut adalah beberapa poin utama dalam pengertian paradigma penelitian konstruktivisme: Konstruksi Pengetahuan: Konstruktivisme meyakini bahwa individu secara aktif terlibat dalam konstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui interpretasi, refleksi, dan pengalaman pribadi. Proses ini melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan mereka. Konteks dan Subyektivitas: Paradigma konstruktivisme menekankan pentingnya konteks dan subyektivitas dalam pemahaman realitas. Artinya, pengetahuan bersifat kontekstual dan tergantung pada pandangan subjektif individu atau kelompok. Interaksi Sosial: Konstruktivisme mengakui peran penting interaksi sosial dalam proses pembentukan pengetahuan. Individu belajar dan memahami dunia melalui interaksi dengan orang lain, serta melalui bahasa dan simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi. 
	Pentingnya Pengalaman Pribadi: Pengalaman pribadi individu dianggap sebagai komponen kunci dalam konstruksi pengetahuan. Setiap individu memiliki cara unik dalam memahami dan memberikan makna terhadap pengalaman mereka. Pendekatan Kualitatif: Metode penelitian yang sering digunakan dalam paradigma konstruktivisme adalah pendekatan kualitatif. Ini mencakup wawancara mendalam, studi kasus, analisis isi, dan metode kualitatif lainnya yang dapat menangkap kompleksitas konstruksi pengetahuan. Pentingnya Pemahaman Kontekstual: Konstruktivisme menekankan perlunya memahami konteks di mana pengetahuan dibangun. Faktor seperti budaya, nilai, dan norma-norma sosial memiliki dampak signifikan pada cara individu memahami dunia. Paradigma konstruktivisme banyak diterapkan dalam berbagai bidang penelitian, termasuk pendidikan, psikologi, sosiologi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Pendekatan ini memberikan pandangan yang kaya terhadap kompleksitas realitas sosial dan pembentukan pengetahuan manusia. 

3.1.2. Pendekatan Penelitian 
	Pendekatan yang saya gunakan serta bentuk untuk penelitian ini memakai penelitian kualitatif dekripsi. Dengan begitu peneliti lebih mudah untuk mengulas segala informasi dan data yang akurat yang didapat melalui pendekatan ini. Di Wikipedia, kualitatif research juga ialah pendekatan yang terkadang cenderung memiliki deskripsi dan sering digunakan dalam bentuk deskripsi analisis. Proses dan makna (sudut pandang topik) lebih ditekankan dalam penelitian kualitatif. Kriyantono (Satori dan Komariah: 2017, 120) menyatakan bahwa penemuan ini tentunya memiliki tujuan untuk menjelaskan kajian peristiwa/kejadian secara mendalam melalui perekapan data yang mendalam. Data akan dapat dari cara dan pendekatan yang akan dibuat. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 
1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.2. 
3.2.1. Data Primer 
	Data Primer adalah data yang penulis dapatkan secara langsung dari sumbernya. Tujuan utama data primer adalah untuk menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang perlu diklarifikasi secara langsung. 
a. Metode Observasi (Observation Research) 
	Observasi atau pengamatan merupakan tindakan manusia sehari-hari yang melibatkan panca indera mata sebagai perangkat fundamentalnya disamping lima indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Selanjutnya observasi merupakan kemampuan individu dalam memanfaatkan persepsi. Dengan dibuat oleh kelima indera dan dibantu oleh lima alat deteksi lainnya, ilmuwan dengan lugas melihat atau melihat apa yang menimpa objek pemeriksaannya. Selama berada di lapangan, peneliti melakukan observasi untuk sebagian besar menggambarkan apa yang sedang terjadi dan apa yang sedang terjadi. Kemudian membuat catatan tertulis, mencatat, merekam dan membedah informasi pokok, penelitian berpusat pada penelitian informasi. Metode ini dilakukan penulis dengan cara datang dan mengamati secara langsung kondisi komunikasi yang terjadi di SMK Mega Bangsa
b. Metode Focus Group Discussion (FGD)
	Focus Group Discussion (FGD) adalah metode penelitian kualitatif yang melibatkan diskusi kelompok kecil orang dengan tujuan untuk menggali pandangan, persepsi, dan pengalaman mereka terkait suatu topik tertentu. Metode ini sering digunakan dalam penelitian sosial, ilmu politik, bisnis, dan bidang lainnya untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pandangan dan sikap peserta terhadap suatu masalah. 
3.2.2. Unit Analis 
	Menurut Morissan (2017:166) unit analisis merupakan seluruh hal yang diteliti untuk mendapatkan penjelasan secara ringkas mengenai keseluruhan unit yang dianalisis. Unit analisis juga bisa berupa individu, benda, peristiwa seperti aktivitas individu atau sekelompok orang sebagai subjek penelitian. 
	Dalam penelitian ini terdapat unit yang diperlukan penulis sebagai alat penunjang selama melakukan penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Siswa/i  dimana peneliti ingin menganalisis peran komunikasi  yang digunakan oleh sekolah SMK Mega Bangsa tersebut dalam program mitigasi bencana. 

3.2.3. Data Sekunder
	Data sekunder adalah salah satu komponen penting yang bisa memperluas perspektif penelitian yang kamu kerjakan. Jenis data ini dapat melengkapi informasi penting yang sebelumnya sudah didapat melalui data primer. 
a. Studi Pustaka 
	Dalam Penelitian tidak terlepas dari data-data yang terdapat dari buku-buku yang menjadi referensi seperti halnya dalam penulisan proposal skripsi dan bukubuku lainnya yang berhubungan dengan penyusunan penelitian ini sebagai landasan teori untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

3.3. Teknik Verifikasi Data 
	Teknik Verifikasi Data dapat dilakukan dengan triangulasi, pemeriksaan oleh ketercukupan referensi sebagai alat menampung dengan kritik tertulis, pengecekan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data. 
1. Triangulasi 
	Usaha melakukan pengecekan kebenaran data dari berbagai sumber. Ada tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik misalnya wawancara, dan triangulasi waktu. Dengan demikian analisis Triangulasi ini menggunakan tiga langkah, meliputi: 
a. Triangulasi Sumber 
	Triangulasi sumber untuk menguji verifikasi data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini, ketika peneliti menguji verifikasi data tentang peran komunikasi bencana dalam program mitigasi bencana di sekolah SMK Mega Bangsa.
b. Triangulasi Teknik 
	Triangulasi teknik yaitu pengambilan data penelitian dilakukan dengan 2 macam teknik pengumpulan data yaitu observasi dan Focus Group Discussion. 


c. Triangulasi Waktu 
	Waktu juga mempengaruhi verifikasi data. Untuk itu dalam rangka pengujian verifikasi data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan focus group discussion atau observasi dalam waktu atau situasi yang berbeda. Langkah peneliti untuk menguji verifikasi data tentang bagaimana peran komunikasi bencana dalam mitigasi bencana di sekolah SMK Mega Bangsa.

3.4. Teknik Analisis Data 
	Teknik Analisis Data adalah suatu proses untuk mengolah data dan informasi ke dalam proses penelitian, nantinya data tersebut akan dijadikan sebagai hasil penelitian atau informasi baru. Proses analisis data perlu dilakukan agar tahu kevalidan data yang didapat sehingga nantinya akan memudahkan dalam proses-proses selanjutnya. Adapun Pengertian Teknik Analisis Data menurut Para Ahli: 
1. Lexy J. Moleong Menurutnya, teknik analisis data adalah suatu kegiatan untuk memeriksa yang berasal dari instrumen penelitian, seperti dokumen, catatan, rekaman, dan lain sebagainya di dalam suatu penelitian (Moleong, 1989). 
2. Bogdan Teknik analisis data adalah proses sistematis untuk mencari dan menyusun data yang didapat dari dokumentasi, wawancara, dan lain sebagainya ke dalam suatu kategori. 13 Menyusun dalam hal ini adalah memilah mana yang penting dan juga membuat kesimpulan (Sugiyono, 2010). 
	Data Kualitatif didapatkan dari wawancara dan observasi sehingga data yang didapat lebih bersifat deskriptif dari suatu fenomena. Teknik Analisis Data pada penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Naratif adalah teknik yang dilakukan dengan berfokus pada deskripsi berbagai peristiwa yang didapatkan dari narasumber, yang kemudian akan disajikan ke dalam suatu deskripsi cerita. Teknik analisis naratif ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan di dalam suatu aktivitas organisasi, baik dari segi internal maupun eksternal. Contoh teknik analisis data naratif biasanya digunakan pada penelitian biografi. 
3.5. Definisi Konsep 
	Dalam penelitian ini Fokus Penelitian atau Definisi Konsep yang saya gunakan yaitu dengan melakukan kegiatan FGD (Focus Group Discussion). Berikut beberapa pertanyaan yang akan saya sajikan di dalam FGD diantaranya: 
· Bagaimana peran komunikasi bencana terhadap program mitigasi di SMK Mega Bangsa ?
· Jenis komunikasi bencana yang dilakukan terkait program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa ?
· Bagaimana cara komunikasi bencana yang tepat untuk mengukur dan menganalisis tentang program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa ?
· Bagaimana peran program Mitigasi Bencana  yang dilakukan di SMK Mega Bangsa ?
· Bagaimana cara mengimplementasikan komunikasi bencana dalam program Mitigasi di SMK Mega Bangsa ? 

3.6. Waktu dan Tempat Penelitian 
	Lokasi Penelitian ini bertempat di Sekolah SMK Mega Bangsa dengan bertujuan memudahkan Narasumber untuk bertemu dan melakukan FGD bersama. Sedangkan Waktu Penelitian dilaksanakan November 2023 – Januari 2024. 

3.7. Keterbatasan Penelitian 
	Dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan metode total sampling, dimana peneliti harus mengecek setiap jawaban yang diperoleh kemudian menghubungkan jawaban tersebut dengan informan lain. Karena dalam penelitian ini, merupakan penelitian pertama yang dilakukan oleh peneliti sehingga dalam melakukan penelitian dan focus group discussion terhadap informan dilakukan secara mendalam.
4. Hasil

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur dalam Program Kegiatan mitigasi bencana yang dilakukan oleh SMK Mega Bangsa seperti yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Komunikasi dalam kegiatan itu sangat baik dan dibutuhkan bagi warga SMK Mega Bangsa. Terutama bagi siswa yang di dalam mata pelajaran hanya sebatas teori bagi mereka.” Komunikasi yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur melalui sosialisasi Mitigasi. “Dari sosialisasi yang telah dilakukan berdampak bagi siswa SMK Mega Bangsa untuk membangun kesadaran terhadap program kegiatan Mitigasi”.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa jenis komunikasi bencana yang dilakukan terkait program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Jenis komunikasi yang dilakukan melalui komunikasi internal seperti dilakukannya rapat dan pertemuan internal untuk menyampaikan informasi terkait rencana mitigasi bencana kepada seluruh staf, guru dan siswa, dan melalui , melalui papan pengumuman sekolah (mading sekolah) untuk menyampaikan informasi yang ada di tempat strategis untuk memastikan bahwa semua orang memiliki akses informasi terkini. Adapun jenis komunikasi yang dilakukan SMK Mega Bangsa yaitu komunikasi eksternal yaitu dengan bekerjasama dengan pihak terkait berkomunikasi secara aktif dengan pihak-pihak terkait seperti Pemerintah Daerah, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPPD), organisasi kemanusiaan untuk saling informasi dan koordinasi”. Jenis komunikasi yang dilakukan oleh SMK Mega Bangsa untuk program mitigasi yang dilakukan melibatkan seluruh elemen yang ada di sekolah dan juga pihak eksternal seperti Pemerintah Daerah dan juga pihak terkait.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa cara komunikasi bencana yang tepat untuk mengukur dan menganalisis tentang program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Komunikasi bencana yang tepat dan cara pengukuran terkait program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa dengan cara seperti melakukan klasifikasi tujuan untuk memastikan semua pihak terlibat memahami tujuan komunikasi bencana, melakukan pengelompokkan pihak yang terlibat, menggunakan alat komunikasi yang efektif, mengumpulkan data yang relevan, melakukan analisis hasil, dan melakukan monitoring dan evaluasi lanjutan”. Monitoring dilaksanakan secara bertahap untuk memaksimalkan program mitigasi di SMK Mega Bangsa, Monitoring berupa pengawasan yang dilakukan setiap tiga bulan sekali (three semester) serta melakukan peniliana setiap kegiatan  yang dilaksanakan, evaluasi dilakukan setelah mendapatkan data dari program monitoring guna memperbaiki program mitigasi bencana, sehingga program yang akan dilaksanakan untuk kedepannya semakin efektik dan efesien.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa peran program mitigasi bencana yang dilakukan di SMK Mega Bangsa yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Program ini sangat baik buat sekolah. Karena siswa hanya mendapat teori saja ketika terjadi bencana. Program ini menjadi faktor peningkatan pemahaman untuk siswa/i dalam pemahamannya mengenai bahaya bencana sehingga siswa/i lebih mengerti bagaimana mereka harus bertindak dibandingkan siswa/i yang hanya mengerti secara teori.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa pengimpletasian komunikasi bencana dalam program mitigasi bencana di SMK Mega Bangsa yang dikatakan oleh Bapak Jakaria S.Kom sebagai Kepala Program TIK SMK Mega Bangsa dalam kegiatan FGD yang mengatakan bahwa: “Sangat setuju jika program ini di implementasikan ke dalam kurikulum terutama Kurikulum Merdeka Saat ini diterapkan diseluruh sekolah.” Mengingat  PERMENDIKBUD No. 33 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana perlunya penerapan SPAB di lingkungan sekolah untuk berperan dalam mempersiapkan sekolah untuk menghadapi dan merespons bencana alam dengan lebih efektif dan aman bagi semua pihak yang terlibat.

5. kesimpulan

Dalam program ini keterlibatan seluruh anggota sekolah (siswa, guru, dan staf administratif) dalam SPAB dianggap penting untuk memastikan bahwa keselamatan semua orang di lingkungan sekolah menjadi prioritas utama. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa peran komunikasi bencana dalam penerapan program Mitigasi Bencana di SMK Mega Bangsa sangat diperlukan untuk menyiapkan diri dalam menghadapi bencana di lingkungan sekolah.  Penerapan SPAB di SMK Mega Bangsa dapat melibatkan pelatihan, simulasi evakuasi, penyusunan rencana tanggap darurat, serta pengadaan perlengkapan keamanan dan pertolongan pertama. Dengan demikian, SPAB berperan dalam mempersiapkan sekolah untuk menghadapi dan merespons bencana alam dengan lebih efektif dan aman bagi semua pihak yang terlibat.
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